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ABSTRACT
Sexual violence in schools is a serious issue that can threaten the development of students. Low levels of knowledge and understanding are often factors contributing to suboptimal prevention efforts. This community service activity aims to increase students' knowledge about forms of sexual violence. The method used is descriptive approach-based training involving pre-test and post-test calculations to measure knowledge improvement. The results of the activity showed an average increase from 51% in the pre-test to 81% in the post-test for all indicators of participant understanding. These findings indicate that the training provided was effective in increasing the preparedness and literacy of school members regarding the prevention of sexual violence. This community service activity is expected to form the basis for the implementation of a more comprehensive and sustainable prevention programme, so that schools can become safe, protected environments that are free from sexual violence. Conclusion Sexual violence prevention training in schools has been proven to significantly improve pre-test and post-test results related to participants' knowledge.
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ABSTRAK
Kekerasan seksual di lingkungan sekolah sebagai persoalan serius yang dapat mengancam perkembangan peserta didik. Rendahnya pengetahuan dan pemahaman menjadi penyebab sering menjadi faktor penyebab kurang optimalnya upaya pencegahan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai bentuk-bentuk kekerasan seksual Metode yang digunakan adalah pelatihan berbasis pendekatan deskriptif yang melibatkan perhitungan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan rata-rata pada pre test 51 % dan post test 81 % pada seluruh indikator pemahaman peserta. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan dan literasi warga sekolah terkait pencegahan kekerasan seksual. Kegiatan pengabdian ini diharapkan menjadi dasar bagi implementasi program pencegahan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan, sehingga sekolah dapat menjadi lingkungan yang aman, terlindungi, dan bebas dari kekerasan seksual. Kesimpulan Pelatihan pencegahan kekerasan seksual di lingkungan sekolah terbukti mampu meningkatkan pada hasil pre test dan post test terkait dengan pengetahuan peserta secara signifikan
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PENDAHULUAN


Kekerasan seksual sebagai salah satu bentuk kejadian kekerasan yang paling sering terjadi mulai dari anak dan remaja pada lingkungan sekolah, seharusnya sekolah bisa menyediakan kenyamanan pada lingkungan sekolah yang bebas dari kekerasan, kekerasan  seksual  merupakan  perbuatan  merendahkan,  menghina, menyerang,  dan/atau  perbuatan  lainnya  terhadap tubuh secara paksa dan bertentangan dengan kehendak seseorang, yang menyebabkan seseorang itu tidak mampu memberikan persetujuan dalam keadaan bebas, adanya kekerasan seksual yang terjadi, maka penderitaan bagi korbannya telah menjadi akibat serius  yang membutuhkan  perhatian, Kekerasan terhadap anak di sekolah menengah atas adalah isu serius yang dapat  berdampak  pada  kesejahteraan  fisik,  emosional,  dan  psikologis  siswa, (Aryani, dkk. 2024). Literasi hukum: Pencegahan kekerasan terhadap anak bagi siswa SMA menuju sekolah ramah anak. Selanjutnya, fenomena kekerasan seksual merupakan permasalahan serius  yang  mendapat  perhatian  luas dari  berbagai  kalangan dan pembuat  kebijakan. Selain  itu, kekerasan  seksual  memiliki  dampak  yang  sangat  besar  diantaranya;  kesehatan  mental, fisik, bahkan akademik para korban, Kekerasan  seksual  merupakan  segala  tindakan  yang  melibatkan  tindakan  memaksa  untuk berhubungan seksual, baik dilakukan dengan tindakan yang tidak logis maupun yang tidak dapat diterima oleh korban, (Kristiyanti, dkk, 2024). Kekerasan seksual di lingkungan sekolah semakin menjadi perhatian serius karena berdampak langsung terhadap rasa aman, kesehatan mental, serta perkembangan sosial siswa. 
Sekolah yang seharusnya menjadi ruang aman untuk belajar justru sering menjadi tempat munculnya tindakan kekerasan seksual, kekerasan seksual merupakan  masalah  serius yang  dapat  berdampak negatif  pada  perkembangan  fisik,  psikologis,  dan  sosial  remaja. Sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan sistem perlindungan yang komprehensif dan aman bagi anak, (Basrowi & Mulyawan, 2024).  Kekerasan seksual adalah bentuk kekerasan yang kompleks dan serius yang dapat mempengaruhi banyak individu di seluruh dunia tidak hanya psikologis, tetapi juga sosial, terutama di kalangan remaja. Program pelatihan yang dilakukan dengan mencakup  berbagai  aspek penting,  seperti pemahaman  tentang  bentuk-bentuk  kekerasan  seksual  dan faktor-faktor penyebab, dampak negatif yang ditimbulkan, serta strategi pencegahan dan penanganan yang efektif, Kekerasan seksual rentan terjadi pada anak usia remaja sebab merupakan fase transisi sehingga emosionalnya belum stabil, 
Pelatihan ini melibatkan berbagai metode pembelajaran, termasuk ceramah, diskusi kelompok, dan simulasi. Para mahasiswa dijelaskan terkait dengan  definisi dan bentuk-bentuk kekerasan seksual,  Kekerasan dapat dibedakan menjadi beberapa macam yaitu kekerasan fisik, kekerasan psikis, dan kekerasan seksual, (Amnesti,dkk.2025). faktor-faktor penyebab dampak yang ditimbulkan dan langkah-langkah pencegahan yang dapat diambil. Sedangkan tujuan pelatihan adalah untuk meningkatkan  pengetahuan para mahasiswa dalam mencegah kekerasan   seksual di lingkungan sekolah. Selanjutnya kegiatan ini sebagai solusi dalam pencegahan kekerasan seksual yang dianggap efektif dalam meningkatkan pengetahuan mahasiswa yang memberikan edukasi proteksi diri, dan menangani laporan secara tepat. Dengan munculnya berbagai permasalahan tersebut, pelaksanaan pelatihan pencegahan kekerasan seksual di sekolah menjadi kebutuhan mendesak untuk memastikan terciptanya lingkungan pendidikan yang aman, bebas kekerasan, dan berpihak pada kesejahteraan peserta didik.
METODE
Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertempat di Universitas PGRI Jombang dengan jumlah 83 mahasiswa, program pelaksanaan ini di lakukan 1 hari, dengan kegiatan memberi materi terkait dengan kekerasan seksual yang bertujuan menggambarkan secara sistematis proses pelaksanaan program, peningkatan pengetahuan peserta, serta respon mereka terhadap kegiatan yang diberikan. Metode yang digunakan dengan metode ceramah dan tanya jawab, berikut ini ketentuan dalam pelatihan ini :

a. Persiapan 

Sebelum melakukan pelatihan diperlukan persiapan dalam membahas keperluan dan bahan yang akan digunakan dalam proses pelatihan.
b. Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini dengan jumlah 83 mahasiswa dengan diawali memberi pengarahan terlebih dahulu supaya kegiatan berjalan lancar dan baik, selanjutnya memberi materi terkait dengan unsur kekerasan seksual di sekolah, kemudian diberi sebuah gambaran komponen yang menjadi penyebab kekerasan seksual di sekolah. Sebelum kegiatan dilaksanakan memberi Pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta, Pemberian materi pelatihan, Post-test untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta.
c. Evaluasi

Selakukan dilakukan persiapan, pelaksanaan kegiatan selanjutnya dilakukan evaluasi dimana hal tersebut menjadi gambaran pelaksanaan kegiatan dari awal hingga akhir, evaluasi disini sebagai bahan masukan apakah pelatihan ini ada kendala atau hal yang dapat sebagai masukan dalam pelatihan selanjutnya untuk kegiatan yang berikut supaya leboih baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti pelatihan. Data berikut disajikan dalam bentuk tabel deskriptif sebagai berikut :

Tabel 1. Indikator pengetahuan
	No 
	Indikator Pengetahuan 
	Pre Test
	Post Test

	1
	Pemahaman tentang kekerasan seksual
	53%
	83 %

	2
	Pengetahuan bentuk kekerasan seksual
	45 %
	78 %

	3
	Kemampuan mengenali tanda – tanda resiko
	62 %
	87 %

	4
	Pengetahuan Langkah proteksi diri
	44 %
	77 %

	Rata – Rata
	51 %
	81 %


Berdasarkan tabel di atas menjelaskan Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terlihat adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan pada seluruh indikator setelah peserta mengikuti pelatihan pencegahan kekerasan seksual di sekolah.indikator pertama mengenai indikator pemahaman menunjukkan peningkatan dari 53% menjadi 83%. Indikator kedua pemahaman tentang pengetahuan bentuk kekerasan seksual dengan angka 45 % menjadi 78 %, pada indikator ketiga kemampuan mengenali tanda – tanda resiko dengan 62 % menjadi 87 %, selanjutnya indikatro ke empat pengetahuan Langkah proteksi diri dengan 44 % menjadi 77 %. Sehingga bisa dijelaskan secara keseluruahn rata – rata dari pre test 51 % dan post test 81%. menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan dalam upaya pencegahan kekerasan seksual di sekolah. 
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PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan pencegahan kekerasan seksual di sekolah menunjukkan perubahan positif pada pemahaman dan kesiapsiagaan peserta. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terlihat bahwa siswa dan guru mengalami peningkatan pada seluruh indikator, terutama dalam memahami bentuk kekerasan seksual, mengenali tanda bahaya, serta mengetahui langkah pelaporan. Peningkatan ini menggambarkan bahwa pelatihan yang diberikan telah memberikan dampak nyata terhadap pengetahuan peserta. Pada awal kegiatan, sebagian peserta masih memiliki pemahaman yang terbatas tentang apa saja yang termasuk kekerasan seksual. Banyak peserta yang hanya mengenal bentuk fisik, sementara bentuk verbal, nonverbal, maupun digital belum mereka pahami dengan baik. Setelah pelatihan, peserta menunjukkan pemahaman yang lebih lengkap dan mampu mengidentifikasi berbagai bentuk kekerasan seksual, Maraknya kekerasan seksual membutuhkan upaya yang benar dan tepat untuk mengatasinya, Korban kekerasan seksual pada anak kemungkinan besar mengalami berbagai hal tidak mengenakkan setelah kejadian, (Jati, L. W. 2024). Menurut Banyard et al. (2019) menjelaskan  sekolah yang berhasil menciptakan lingkungan di mana siswa merasa aman untuk melaporkan insiden kekerasan seksual memiliki tingkat kejadian yang lebih rendah karena pelaku mengetahui bahwa perilaku mereka akan ditindaklanjuti. ekolah sebagai lingkungan tumbuh kembang peserta didik memiliki peran sentral dalam menciptakan ruang yang aman melalui edukasi yang tepat, adanya SOP pencegahan, serta sistem pelaporan yang mudah diakses. Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini tidak hanya meningkatkan literasi peserta, tetapi juga memperkuat kapasitas sekolah dalam mencegah terjadinya kekerasan seksual.

Upaya pencegahan yang berkelanjutan melalui edukasi, kebijakan perlindungan, dan keterlibatan seluruh warga sekolah diperlukan untuk memastikan lingkungan belajar yang aman, sehat, dan bebas kekerasan seksual. Secara umum, perubahan pengetahuan yang terjadi menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil memberikan pemahaman menyeluruh kepada peserta tentang pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di sekolah. program edukatif mampu memperkuat budaya perlindungan anak serta meningkatkan kemampuan warga sekolah dalam menciptakan lingkungan yang aman dan bebas kekerasan.
KESIMPULAN 
Pelatihan pencegahan kekerasan seksual di lingkungan sekolah terbukti mampu meningkatkan pada hasil pre test dan post test terkait dengan pengetahuan peserta secara signifikan dan peningkatan ini sejalan dengan teori perlindungan anak yang menekankan bahwa perilaku kekerasan seksual dipengaruhi oleh lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dapat menjadi model intervensi yang berkelanjutan untuk diterapkan pada sekolah lain. Upaya lanjutan berupa sosialisasi rutin, penguatan kebijakan perlindungan, serta pelibatan seluruh warga sekolah sangat diperlukan agar pencegahan kekerasan seksual dapat berjalan secara sistematis, konsisten, dan berkelanjutan.
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